KRONOLOGIS KECURANGAN UJIAN NASIONAL DI MALANG
Berikut adalah kronologis pembocoran UN yang terjadi di sebuah SMA di Malang, sebagaimana dituturkan oleh sumber (Ibu Wati – nama samaran). Semua nama individu maupun nama sekolah telah disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan keselamatan guru yang bersuara untuk menentang praktik pembodohan ini.

Senin, 15 Mei 2006
Kepala Sekolah SMA Mentari, Pak Amin mengumpulkan guru-guru untuk membahas persiapan Ujian Nasional di sub rayon dimana SMA-SMA tergabung dan guru pengawas diambil dari sekolah lain. Poin-poin diskusinya adalah sebagai berikut:
· Tahun lalu, beberapa SMA swasta telah berhasil meluluskan siswanya >90% dengan “bantuan”. (Isu yang beredar, lembar jawaban murid dihapus dan diperbaiki oleh tim sukses). Disebutkan dalam rapat, kepdiknas Malang mengacungi jempol keberhasilan SMA-SMA tersebut.

· Untuk meniru keberhasilan tersebut, kepala-kepala sekolah dalam sub rayon ini membuat kesepakatan untuk:

· Siswa harus lulus semua, tidak boleh ada yang tidak lulus, dengan cara apapun

· Jika ada siswa yang tidak lulus, SMA tersebut akan dikeluarkan dari sub rayon. Sub rayon yang lain telah dihubungi untuk tidak menerima limpahan SMA dari sub rayon, sehingga SMA yang bersangkutan tidak memiliki sub rayon (dan tidak bisa berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan selanjutnya)

· Jika ada guru yang tidak loyal dengan keputusan ini, maka akan dimutasikan dan menjadi buangan

· Semua guru terkejut, namun kebanyakan hanya bisa menggerutu dalam hati. Beberapa guru yang berani angkat bicara:

· Ibu Rina: tidak setuju dengan kecurangan ini karena pendidikan adalah proses, kegagalan dalam UN adalah hal yang menyedihkan tapi tidak bisa dihindari. UN tidak boleh dicurangi

· Ibu Vira: ragu, seberapa jauh murid bisa ditolong dalam UN

· Ibu Wati: “Kita semua guru itu bukan hanya pengajar, tapi sekaligus pendidik yang harus menanamkan kebaikan, kebenaran dan kejujuran pada para siswa. Apa gunanya pendidikan selama tiga tahun di SMA bila hanya dihancurkan oleh guru-gurunya sendiri dalam waktu 3. Apa gunanya sumpah yang kita ucapkan. Demi Allah, saya tidak setuju dengan trik-trik/cara Sub Rayon seperti ini. Saya lebih baik tidak usah jadi pengawas UN, Surat Tugas dan uangnnya akan saya kembalikan saja”

· Pak Alwan: menolak untuk jadi pengawas apabila diminta curang seperti kebijakan Sub Rayon
Di akhir rapat, Pak Amin membujuk Ibu Wati dan Pak Alwan untuk tetap jadi pengawas.
Setelah rapat, Ibu Wati mencoba menghubungi pimpinan-pimpinan universitas-universitas di Malang yang rencananya akan mengirim dosen dan mahasiswa untuk menjadi pengawas independen. Ternyata  pimpinan-pimpinan universitas tidak tahu menahu masalah penunjukan pengawas independen, tidak ada surat dari Diknas yang datang. Pengawas independen itu.. ditunjuk langsung oleh Diknas Malang. Kecurangan sudah mulai tercium, dan telah dipersiapkan dari jauh hari.
Selasa, 16 Mei 2006 (UN Hari 1)
Ibu Wati dkk mengawasi ujian di SMA Cakra. Ada seorang guru (dari SMA lain, namun anggota tim sukses) masuk ke beberapa ruang ujian dan memberikan kunci jawaban pada seorang murid, tidak ada guru pengawas yang berani mencegah. Namun setelah guru tersebut pergi, seorang guru pengawas memberanikan untuk mencegah. Berikut adalah dialog antara Ibu Nita dengan seorang murid:
Ibu Nita
: 
“Kamu di kelas rangking berapa?”
Siswa
: 
“Dua”
Ibu Nita
: 
“Kamu percaya dengan hati nurani atau dengan pada kunci jawaban orang tadi?”

Siswa
: 
“Saya sendiri”

Ibu Nita
: 
“Kalau begitu saya simpan ya lembaran ini!”

Rabu, 17 Mei 2006 (UN Hari 2)
Ibu Wati dan Ibu Lilik masih menjaga sebuah ruang ujian di SMA Cakra. Saat ujian berlangsung, dua orang dari tim sukses datang. Tim sukses meminta ijin untuk membagikan kunci ujian bagi murid. Berikut dialog yang terjadi:
Pak X 

: 
“Bu, saya meminta ijin untuk memberi bantuan kepada anak-anak ”

Ibu Wati 
:

“Bantuan apa, pak?”

Pak X

: 
“Memberi kunci jawaban pada anak-anak ”

Ibu Wati 
:

“Haa....!!!! maunya berapa? Satu atau dua soal? ”

Pak X

: 
“Ya separuh soal lebih”

Ibu Wati
:


“Ya, jangan to pak! inikan ujian, yang menyuruh bapak itu siapa, pak? Ka Diknas atau Kep Sek?”

Pak X

: 
“Kep Sekolah (SMA Cakra) ”

Ibu Wati 
:

“Yang tanggung jawab kegiatan (tindakan) ini siapa? ”

Pak X

: 
“Saya”

Ibu Wati
:

“Dunia, akhirat? ”

Pak X

: 
“Ya, dunia akhirat”

Ibu Wati
:

“Saya tetap tidak setuju, karena saya tahu saya dimintai ijin, maka saya tetap tidak boleh (mengijinkan), karena saya tanggung jawab dunia akhirat.”

Pak X

: 
“Ya sudah kalo begitu”

Ternyata tim sukses berusaha membagikan kunci jawaban ke setiap ruangan, sebagaimana diketahui guru-guru pengawas lainnya. Panitia pelaksana ujian (guru-guru dari SMA Cakra) tampak pasrah setelah diprotes guru-guru pengawas.

Tim sukses tersebut memberitahu penolakan guru-guru pengawas, terutama oleh Ibu Wati, ke Kepsek SMA Cakra. Kepsek Cakra menelpon ke Kepsek Mentari, Pak Amin, yang intinya menceritakan ketidakloyalan seorang guru. Siang hari setelah ujian, Pak Amin mendatangi kediaman Ibu Wati dan meminta Ibu Wati tidak lagi mengawasi di SMA Cakra, dan membantu menjadi panitia ujian di SMA Mentari. Ibu Wati diminta untuk tidak “bernyanyi” ke Diknas karena nanti malah akan ditertawakan oleh Diknas, karena ini adalah perintah dari Diknas sendiri – sebagaimana dituturkan oleh kepala Sub Rayon. Pak Amin juga meminta Ibu Wati tidak menghambat usaha tim sukses “membantu”  murid-murid di SMA Mentari.

Kamis, 18 Mei 2006 (UN Hari 3)

Sebagai pembantu panitia ujian di SMA Mentari, terjadi berbagai keanehan. Banyak murid yang tidak mengisi lembar jawaban, sekalipun waktu ujian hampir habis. Guru pengawas menjadi heran dan menanyakan pada murid tersebut.

Guru
: “Kok belum menghitamkan lembar jawaban komputer mu, waktu tinggal ½ jam”
Murid
: “Pak! Kunci jawabannya kok belum dikirim?”
Kecurangan ini mulai terendus oleh kuli tinta, dan Pak Amin segera menelpon Ibu Wati karena ada wartawan yang akan mencari Ibu Wati:
Pak Amin
:
“Terserah Bu Wati, mau jawab apa: apa adanya atau tidak terjadi apa-apa! Pesan Kepala Sub Rayon supaya Bu Wati menjawab tidak terjadi apa-apa. Tapi terserahlah pada Bu Wati! Bila nanti dijawab apa adanya seperti dengan apa yang terjadi, masalah akan menjadi panjang dan luas”.

Bu Wati
:
”Saya akan meminta petunjuk kepada Allah lewat solat malam dan saya juga akan berkonsultasi ke Dewan Pendidikan Kota Malang.

Pak Amin
:
“Lho, kalo Dewan Pendidikan tahu, masalah akan melebar? Tapi terserah, saya tidak akan berbicara panjang”.
Jumat, 19 Mei 2006
Ujian Nasional sudah usai dan semua guru berkumpul ke SMA Mentari lagi dengan membawa berbagai cerita kecurangan UN:

1. Di SMA Melati

Di setiap akhir ujian, kartu ujian peserta ditarik oleh panitia dengan alasan takut kartu ujian hilang. Ternyata esok harinya, kartu ujian dikembalikan dengan disertai kunci jawaban. Hal ini terus berlangsung sampai hari ujian ketiga.

2. Di SMA Jeruk
Pada hari pertama, guru SMA Jeruk kepergok guru pengawas membagi bocoran jawaban. Mungkin karena malu, pada ujian berikutnya, guru SMA tersebut meminta salah satu muridnya keluar untuk mendapatkan kunci jawaban. Guru pengawas tidak bisa berbuat apa-apa, selain mengomel ke murid dan mengatakan bahwa perbuatan gurunya tidak terpuji karena mengajak murid berbuat curang.

3. Di SMA Permai

Tidak ada kecurangan mencolok, kecuali tiap kelas selalu ada murid keluar ruangan tiap 15 menit!

4. Di SMA Anggrek dan SMA Mawar
Tidak ada kecurangan yang terlihat.

5. Di SMA Purnama

Guru menjadi pengawas pada saat bidang studinya diujiankan, padahal hal ini melawan aturan (karena dikhawatirkan guru tersebut membantu murid)
Sabtu, 20 Mei 2006
Pak Amin, Kepsek SMA Mentari mengumpulkan guru-guru pengawas, yang isinya:

1. Pesan dari Diknas agar supaya guru tidak menyampaikan apa adanya para wartawan, tetapi disuruh menjawab bahwa tidak terjadi apa-apa dan UN berjalan lancar dan aman
2. Bila ada guru yang berani mengatakan apa adanya, Diknas akan menjatuhkan saksi.

Ancaman secara khusus ditujukan kepada Ibu Wati, karena nama Ibu Wati disebut-sebut wartawan.

Senin, 22 Mei 2006
Ibu Wati dipanggil oleh Pak Amin, Kepsek SMA Mentari:

Pak Amin
:
“Bu Wati, sesuai dengan pesan Sub Rayon, Bu Wati disuruh menyampaikan bahwa pelaksanaan UN lancar saja, tidak terjadi apa2”.

Ibu Wati
:
“Maaf! bila saya disuruh menjawab seperti itu, saya tidak bisa, karena bertentangan dengan kenyataan. Bila disuruh menjawab, saya akan menjawab No Comment”.

Pak Amin
:
“Lho! Kalau sampeyan jawab seperti itu berarti ada apa-apa, ada sesuatu yang disembunyikan! “

Ibu Wati
:
“Silahkan Pak Amin sendiri yang jawab, saya nggak mau menjawab seperti itu. Terserah cara sampeyan memberi alasan, bilang saya nggak ada di ruangan! Bilang saya sudah pulang! Terserahlah! Atau cari guru (pengawas) lain yang sesuai dengan kehendak Sub Rayon”
Sejak hari tersebut, Ibu Wati dibebastugaskan sebagai pengajar oleh Kepsek SMA Mentari, dengan surat mutasi dari dinas pendidikan (dikembalikan ke departemen agama).
Kabar terakhir, guru-guru SMA Mentari berdemonstrasi menolak keputusan tersebut dan mendesak ketua yayasan dan kepsek SMA Mentari untuk menahan surat mutasi tersebut. Usaha tersebut untuk sementara berhasil, Ibu Wati masih mengajar di SMA Mentari sampai ada kejelasan status beliau. 

